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ABSTRAK 

 

Perencanaan dan pemantauan proyek infrastruktur memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan 

wilayah, khususnya di tingkat kecamatan. Kecamatan Antang Kalang masih mengandalkan metode manual dalam 

pengelolaan data proyek pembangunan, yang berisiko menimbulkan keterlambatan, ketidakefisienan, serta 

rendahnya transparansi dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem informasi 

berbasis web dan mobile untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan rencana pembangunan kecamatan. Metode 

penelitian meliputi analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan evaluasi kinerja sistem. Sistem yang 

dikembangkan dilengkapi dengan fitur utama seperti manajemen data proyek, pemantauan progres secara real-

time, serta pembuatan laporan dan analisis data guna mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem ini mampu menyediakan akses informasi secara real-time, meningkatkan 

efisiensi pencatatan data, serta memperkuat transparansi dalam tata kelola proyek infrastruktur dan fasilitas publik 

di Kecamatan Antang Kalang. Dengan demikian, sistem ini diharapkan menjadi solusi inovatif dalam 

mewujudkan pengelolaan pembangunan wilayah yang lebih efektif, efisien, dan akuntabel. 

 

Kata kunci : Manajemen Pembangunan, Proyek Infrastruktur, Sistem Informasi, Pemantauan Proyek, Kecamatan 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembangunan wilayah merupakan pilar penting 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

memperkuat tata kelola pemerintahan daerah [1]. Di 

tingkat kecamatan, proses pembangunan berperan 

sebagai jembatan antara perencanaan strategis 

pemerintah daerah dan implementasi nyata di 

lapangan. Namun, menurut [2] proses pengelolaan dan 

pemantauan pembangunan masih menghadapi 

berbagai kendala, terutama akibat penggunaan metode 

manual yang belum terintegrasi dengan teknologi 

informasi. Kondisi ini menyebabkan keterlambatan 

pelaporan, kesalahan pencatatan, dan rendahnya 

transparansi informasi publik. Di Kecamatan Antang 

Kalang, sistem pengelolaan pembangunan masih 

berbasis dokumen fisik dan lembar kerja sederhana, 

sehingga menyulitkan pemerintah kecamatan dalam 

memantau progres proyek, mengevaluasi pelaksanaan, 

serta mengkoordinasikan pihak terkait. Akibatnya, 

partisipasi masyarakat dalam pengawasan 

pembangunan menjadi rendah dan kepercayaan publik 

terhadap kinerja pemerintah belum optimal [3]. 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi membuka peluang besar untuk 

mentransformasikan tata kelola pemerintahan menuju 

sistem yang lebih efisien, transparan, dan akuntabel 

melalui penerapan e-Government [4]. Dalam konteks 

kecamatan, penerapan sistem informasi berbasis web 

dan mobile dapat menjadi solusi strategis untuk 

mengatasi keterbatasan pengelolaan pembangunan. 

Sistem semacam ini mampu mempercepat pelaporan, 

mengurangi kesalahan data, menyediakan akses 

informasi secara real-time, serta mendorong 

partisipasi masyarakat dalam pemantauan proyek [5]. 

Oleh karena itu, pengembangan sistem pengelolaan 

rencana pembangunan berbasis web dan mobile di 

Kecamatan Antang Kalang menjadi kebutuhan 

mendesak agar kegiatan pembangunan dapat dikelola 

secara lebih terintegrasi, transparan, dan akuntabel [6].  

Permasalahan utama yang dihadapi adalah 

bagaimana mengembangkan sistem digital yang 

mampu membantu pemerintah kecamatan dalam 

mengelola, memantau, dan melaporkan kegiatan 

pembangunan secara efektif; sejauh mana sistem 

tersebut dapat meningkatkan transparansi dan efisiensi 

kerja; serta bagaimana sistem ini dapat mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sistem informasi pengelolaan 

rencana pembangunan berbasis web dan mobile yang 

mendukung pendataan, pemantauan, dan pelaporan 

proyek infrastruktur secara terintegrasi. Sistem ini 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi kerja 

aparatur, memperkuat transparansi, serta menyediakan 

akses informasi publik yang akurat dan mudah 

dijangkau [7].  

Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan 

transparansi, memudahkan pengawasan, serta 

memperkuat partisipasi masyarakat sebagai bagian 

dari upaya mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 

baik (good governance). Rencana penyelesaian 

masalah dalam penelitian ini dilakukan melalui 

pengembangan sistem berbasis teknologi modern yang 

mengintegrasikan dua platform utama, yaitu web 

untuk pemerintah kecamatan dan aplikasi mobile 

untuk kontraktor serta masyarakat. Penggunaan 
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teknologi seperti Flutter dan Next.js dipilih karena 

kemampuannya mendukung kinerja lintas platform 

dengan antarmuka yang responsif [8]. Sistem ini 

dirancang untuk mengelola data proyek, memantau 

progres, serta menampilkan informasi pembangunan 

secara real time [9]. 

Dari sisi teoritis, pengembangan sistem ini 

berlandaskan pada konsep sistem informasi sebagai 

kombinasi antara teknologi, data, dan aktivitas 

manusia yang mendukung pengambilan keputusan 

[10], serta panduan Project Management Body of 

Knowledge (PMBOK) yang menekankan pentingnya 

tahapan inisiasi, perencanaan, pelaksanaan, 

pemantauan, dan penutupan proyek [11]. Selain itu, 

penerapan sistem ini juga mengacu pada prinsip good 

governance yang menekankan transparansi, 

akuntabilitas, dan partisipasi publik dalam proses 

pembangunan [12]. 

 Mengenai peningkatkan efektivitas pengawasan 

serta akuntabilitas pelaporan proyek pembangunan. 

Bagi masyarakat, sistem ini memberikan akses 

informasi yang terbuka dan mudah dijangkau melalui 

aplikasi mobile, sehingga memungkinkan partisipasi 

aktif dalam mengawasi pelaksanaan pembangunan di 

wilayahnya. Dengan demikian, transparansi publik 

dapat terwujud dan kepercayaan masyarakat terhadap 

pemerintah semakin meningkat. Sementara itu, bagi 

peneliti dan pengembang sistem informasi, hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan untuk 

mengembangkan sistem serupa di wilayah lain atau di 

sektor pemerintahan yang berbeda. Selain sebagai 

referensi akademik, penelitian ini juga dapat menjadi 

contoh penerapan nyata prinsip good governance 

berbasis teknologi informasi dalam pengelolaan 

pembangunan daerah. 

Secara keseluruhan, pengembangan sistem 

pengelolaan rencana pembangunan kecamatan 

berbasis web mobile merupakan langkah inovatif yang 

relevan dengan kebutuhan era digital dan sejalan 

dengan arah kebijakan pemerintah menuju tata kelola 

pemerintahan yang transparan, partisipatif, dan 

akuntabel. Penerapan sistem ini diharapkan tidak 

hanya memberikan solusi terhadap permasalahan 

teknis dalam pengelolaan data pembangunan, tetapi 

juga memperkuat sinergi antara pemerintah, 

masyarakat, dan sektor swasta dalam mewujudkan 

pembangunan daerah yang berkelanjutan. Dengan 

demikian, penelitian ini memiliki nilai strategis baik 

dalam ranah akademik maupun praktis, karena 

berkontribusi terhadap upaya transformasi digital di 

tingkat pemerintahan lokal, khususnya di Kecamatan 

Antang Kalang, Kalimantan Tengah. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep pembangunan wilayah tidak dapat 

dilepaskan dari teori Good Governance [12] yang 

menekankan pentingnya transparansi, akuntabilitas, 

efektivitas, dan partisipasi publik dalam pengelolaan 

pemerintahan [13]. Menurut [12]Good Governance 

menegaskan bahwa teknologi informasi dapat 

meningkatkan efisiensi birokrasi, kualitas layanan 

publik, dan keterlibatan warga dalam proses 

pembangunan. Hal ini sejalan dengan konsep Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) dari [10] yang 

memandang sistem informasi sebagai sarana 

pengumpulan dan pengolahan data guna mendukung 

pengambilan keputusan organisasi secara efektif. 

Selain itu, teori Partisipasi Publik dari Arnstein 

menjelaskan bahwa keterlibatan masyarakat dalam 

perencanaan dan pengawasan pembangunan 

menentukan keberhasilan implementasi kebijakan. 

Oleh karena itu, pengembangan sistem informasi 

berbasis web dan mobile di tingkat kecamatan 

diharapkan mampu memperkuat transparansi, 

koordinasi, serta partisipasi warga dalam pemantauan 

proyek pembangunan daerah. 

Berbagai penelitian sebelumnya juga telah 

menunjukkan pentingnya penerapan sistem informasi 

dan tata kelola digital dalam meningkatkan efektivitas 

pembangunan. Penelitian oleh [14] menyoroti bahwa 

sistem pengelolaan keuangan desa yang baik mampu 

meningkatkan transparansi dan efisiensi pembangunan 

lokal. Selanjutnya, penelitian [15] mengembangkan 

Sistem Informasi Administrasi Desa (SIAD) berbasis 

web yang mempercepat proses administrasi dan 

meningkatkan akurasi data. Penelitian [16] 

menghasilkan strategi optimalisasi aset daerah 

berbasis R&D yang efektif mendukung pembangunan 

berkelanjutan di Provinsi Banten. 

Penelitian [17] menunjukkan bahwa rendahnya 

partisipasi masyarakat dalam penyusunan RPJM Desa 

berdampak pada kurangnya relevansi antara 

perencanaan dan kebutuhan warga, sedangkan 

penelitian [18] menemukan bahwa pengelolaan 

keuangan desa di Karangbendo telah sesuai dengan 

regulasi, meskipun peningkatan kapasitas aparatur 

masih diperlukan. 

Dari kelima penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sistem informasi dan partisipasi 

publik berperan penting dalam menciptakan 

pembangunan yang efektif, efisien, dan akuntabel. 

Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada 

tingkat desa. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 

mengisi celah tersebut dengan mengembangkan sistem 

pengelolaan rencana pembangunan berbasis web dan 

mobile di tingkat kecamatan untuk memperkuat 

transparansi, koordinasi, dan keterlibatan masyarakat 

dalam proses pembangunan daerah. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research 

and Development (R&D) dengan model 

pengembangan Waterfall yang merupakan bagian dari 

System Development Life Cycle (SDLC). Pendekatan 

ini digunakan karena penelitian bertujuan 

menghasilkan produk sistem informasi yang dapat 

langsung dimanfaatkan dalam pengelolaan rencana 

pembangunan kecamatan. Model Waterfall dipilih 

karena memiliki tahapan yang runtut, mulai dari 

analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, 
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pengujian, hingga evaluasi sistem. Setiap tahap dilalui 

secara sistematis agar produk akhir sesuai dengan 

kebutuhan pengguna dan berfungsi dengan baik di 

lapangan. 

Subjek penelitian ini adalah sistem informasi 

pengelolaan rencana pembangunan kecamatan 

berbasis web dan mobile yang dikembangkan oleh 

peneliti, sedangkan objek penelitian adalah proses 

pengelolaan dan pemantauan proyek infrastruktur di 

Kecamatan Antang Kalang, Kabupaten Kotawaringin 

Timur, Kalimantan Tengah. Penelitian berlangsung 

selama empat bulan, mulai Februari hingga Mei 2025. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kenyataan bahwa 

sistem pelaporan pembangunan masih dilakukan 

secara manual sehingga menimbulkan keterlambatan 

dan kesalahan dalam pelaporan data proyek. 

Tahap analisis kebutuhan dilakukan melalui 

wawancara dengan aparatur pemerintah kecamatan 

dan kontraktor serta observasi langsung terhadap 

proses pengelolaan proyek. Hasil analisis digunakan 

untuk merancang sistem dengan arsitektur yang 

terintegrasi antara pengguna admin, kontraktor, dan 

masyarakat. Sistem dikembangkan menggunakan 

Next.js untuk antarmuka web, Flutter untuk aplikasi 

mobile, dan MongoDB sebagai basis data utama. 

Tahap implementasi dilakukan berdasarkan desain 

tersebut, kemudian diuji menggunakan metode black-

box untuk memeriksa fungsi utama sistem dan white-

box untuk mengevaluasi logika program. Evaluasi 

dilakukan dengan melibatkan pengguna nyata untuk 

memastikan sistem mudah digunakan, responsif, dan 

sesuai kebutuhan [19]. 

Instrumen penelitian meliputi pedoman 

wawancara, lembar observasi, dan lembar uji sistem. 

Wawancara digunakan untuk memperoleh data 

kebutuhan sistem, observasi untuk mencatat proses 

kerja di lapangan, dan lembar uji sistem untuk menilai 

kinerja sistem [17]. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

saling melengkapi. Data primer diperoleh dari pihak 

kecamatan, kontraktor, dan masyarakat, sedangkan 

data sekunder berasal dari dokumen perencanaan 

pembangunan dan literatur terkait sistem informasi 

pemerintahan. 

 

Tabel 1. Sumber data 

No Sumber Data 
Teknik 

Pengumpulan 

Jenis 

Data 
Keterangan 

1 Aparatur Kecamatan 
Wawancara, 

Observasi 
Primer 

Informasi kebutuhan sistem dan kendala 

pelaporan 

2 Kontraktor Wawancara Primer Data pelaksanaan proyek dan pelaporan progres 

3 Dokumen Pembangunan Daerah Dokumentasi Sekunder Rencana kerja dan laporan kegiatan proyek 

4 Literatur Penelitian Terkait Studi Pustaka Sekunder Landasan teori dan referensi model sistem 

5 Masyarakat Pengguna Uji Sistem Primer 
Umpan balik terhadap sistem yang 

dikembangkan 

 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 

purposive sampling, yaitu pemilihan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Sampel penelitian terdiri dari tiga 

kelompok utama, yaitu aparatur kecamatan sebagai 

pengguna utama (admin sistem), kontraktor sebagai 

pelaksana proyek, dan masyarakat sebagai pengguna 

informasi publik [18]. Pemilihan ketiga kelompok ini 

didasarkan pada peran dan keterlibatan mereka dalam 

siklus pengelolaan pembangunan. Dalam tahap uji 

coba sistem, penelitian melibatkan satu admin 

kecamatan, dua kontraktor aktif, dan lima perwakilan 

masyarakat pengguna aplikasi. 

Proses pengembangan sistem informasi ini 

memanfaatkan arsitektur basis data berbasis 

MongoDB, yang dipilih karena kemampuannya dalam 

menyimpan data semi-terstruktur dan fleksibel 

terhadap perubahan format data. Struktur koleksi 

MongoDB dirancang untuk memisahkan entitas 

proyek, pengguna, laporan progres, dan dokumentasi, 

namun tetap saling terhubung melalui ObjectId 

relasional. Gambar berikut menjelaskan diagram 

struktur koleksi MongoDB yang digunakan dalam 

sistem. 

 
Gambar 1. DiagramStruktur Koleksi MongoDB 

 

Struktur koleksi tersebut menunjukkan bahwa 

setiap entitas utama saling berhubungan secara logis 

untuk mendukung fungsi sistem. Koleksi users 

menyimpan informasi pengguna dengan peran yang 

berbeda, projects menyimpan data proyek 

pembangunan, progress_reports mencatat laporan 

kemajuan proyek beserta dokumentasi visual, 

sedangkan feedback menampung komentar dan 

tanggapan dari masyarakat. Hubungan antar koleksi 

menggunakan referensi berbasis ObjectId, sehingga 
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data dapat diakses secara efisien dan integrasi 

antarentitas tetap terjaga. Desain ini menjamin sistem 

mampu mengelola data dalam jumlah besar dengan 

struktur yang dinamis dan aman. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

secara deskriptif kualitatif dan analisis sistem 

fungsional [14]. Data kualitatif yang diperoleh dari 

wawancara dan observasi dianalisis melalui proses 

reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan untuk 

menemukan kebutuhan pengguna dan kendala dalam 

sistem lama. Hasil pengujian sistem dianalisis 

menggunakan metode evaluatif dengan menilai 

keandalan fungsi, kecepatan akses, serta kepuasan 

pengguna. Analisis dilakukan dengan membandingkan 

hasil pengujian dengan kriteria keberhasilan sistem, 

yaitu keakuratan data, kemudahan penggunaan, dan 

transparansi informasi. Pendekatan ini memastikan 

bahwa sistem yang dikembangkan tidak hanya 

berfungsi secara teknis, tetapi juga memberikan 

manfaat nyata bagi pengguna dalam pengelolaan 

proyek pembangunan di Kecamatan Antang Kalang. 

Melalui penerapan metode R&D dengan model 

Waterfall, penelitian ini menghasilkan sistem yang 

dikembangkan secara terstruktur, valid secara empiris, 

dan siap diimplementasikan dalam konteks 

pemerintahan kecamatan. Setiap tahap pengembangan 

dilakukan secara hati-hati dan berurutan untuk 

menjamin kualitas produk akhir. Pendekatan ini 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan efisiensi 

tata kelola pembangunan daerah dan menjadi contoh 

penerapan teknologi informasi dalam mewujudkan 

pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan berbasis 

digital [7]. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem 

pengelolaan rencana pembangunan kecamatan 

berbasis web mobile berhasil dikembangkan untuk 

meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas 

pengelolaan proyek di Kecamatan Antang Kalang, 

Kabupaten Kotawaringin Timur. Sistem ini terdiri atas 

dua platform utama: web untuk admin kecamatan dan 

aplikasi mobile untuk kontraktor serta masyarakat. 

Pengembangannya menggunakan pendekatan 

Research and Development (R&D) dengan model 

Waterfall yang mencakup analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, pengujian, dan evaluasi. 

Sebelumnya, proses pengelolaan dilakukan secara 

manual melalui dokumen fisik dan spreadsheet, yang 

menimbulkan keterlambatan pelaporan serta kesulitan 

pemantauan proyek. Sistem ini dikembangkan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut melalui digitalisasi 

dan integrasi data pembangunan secara real-

time.pembangunan.  

 
Gambar 2. DiagramStruktur Koleksi MongoDB 

 

Tahap implementasi dilakukan berdasarkan 

rancangan yang mencakup struktur koleksi MongoDB 

dan diagram alir sistem sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 2. Struktur ini menjadi dasar dalam 

pengelolaan data proyek, laporan progres, dan umpan 

balik masyarakat. Sistem dikembangkan 

menggunakan Next.js untuk antarmuka web dan 

Flutter untuk aplikasi mobile, dengan MongoDB 

sebagai basis data karena mendukung data semi-

terstruktur dan konektivitas real-time. 

Sistem web digunakan oleh pihak kecamatan untuk 

mengelola dan memverifikasi data proyek serta 

menghasilkan laporan otomatis, sedangkan aplikasi 

mobile digunakan oleh kontraktor untuk memperbarui 

progres dan mengunggah dokumentasi, serta oleh 

masyarakat untuk memantau dan memberikan umpan 

balik. Melalui arsitektur terintegrasi ini, seluruh data 

tersimpan dalam satu server pusat dan ditampilkan 

kembali sesuai hak akses pengguna. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Mobile Role Kontraktor 

 

Implementasi sistem menghasilkan tampilan 

antarmuka yang fungsional dan mudah dioperasikan 

oleh pengguna. Gambar 3. Gambar 3 menunjukkan 

tampilan aplikasi untuk role Kontraktor Desa. Pada 

halaman ini, kontraktor dapat melihat daftar proyek, 

memperbarui progres pekerjaan, menambahkan 

deskripsi kegiatan, serta mengunggah foto 

dokumentasi secara langsung dari lapangan. Selain itu, 

tersedia halaman profil pengguna yang menampilkan 

identitas kontraktor dan tombol keluar dari sistem. 

Fitur ini memudahkan kontraktor dalam melaporkan 

hasil pekerjaan secara cepat dan transparan. 
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Gambar 4. Tampilan Mobile Role Masyarakat 

 

Gambar 4 menunjukkan tampilan aplikasi mobile 

untuk role Masyarakat. Melalui halaman ini, 

masyarakat dapat memantau berbagai informasi 

pembangunan di wilayahnya, seperti anggaran proyek, 

progres pekerjaan, dan berita terkini terkait kegiatan 

pembangunan. Fitur ini juga menampilkan detail 

proyek secara real-time sehingga masyarakat dapat 

ikut mengawasi pelaksanaan pembangunan dengan 

lebih transparan. Selain itu, tersedia halaman profil 

pengguna untuk menampilkan identitas akun 

masyarakat yang terdaftar dalam sistem. 

 

 

 
Gambar 5. Halaman Manajemen Proyek 

 

Gambar 5 Halaman Manajamen Proyek 

menunjukkan visualisasi data proyek yang sedang 

berjalan. Setiap proyek ditampilkan dengan 

keterangan lokasi, nilai anggaran, dan progres dalam 

bentuk progress bar berwarna. Informasi ini 

diperbarui secara otomatis berdasarkan laporan 

kontraktor di lapangan. Dengan fitur ini, pemerintah 

kecamatan dapat memantau perkembangan proyek 

secara cepat tanpa harus menunggu laporan fisik. 

Implementasi sistem menghasilkan dua platform 

terintegrasi, yaitu web untuk pihak kecamatan dan 

aplikasi mobile untuk kontraktor serta masyarakat. 

Platform web mendukung kegiatan administrasi dan 

pengawasan proyek, di mana admin dapat 

menambahkan data, memperbarui informasi, dan 

memantau progres secara real-time. Fitur pencarian, 

filter, dan pelaporan otomatis turut meningkatkan 

efisiensi pengelolaan data. 

Aplikasi mobile dikembangkan untuk 

mempercepat pelaporan lapangan dan memperluas 

partisipasi publik. Kontraktor dapat memperbarui 

progres langsung di lokasi, sementara masyarakat 

dapat memantau proyek, mengakses informasi 

anggaran dan jadwal, serta memberi umpan balik. 

Kedua platform dirancang dengan prinsip user 

friendly dan responsive design, sehingga dapat diakses 

dari berbagai perangkat dengan tampilan konsisten. 

Integrasi web dan mobile menciptakan sistem 

pengelolaan pembangunan yang transparan, efisien, 

dan akuntabel, sejalan dengan konsep e-Government 

yang menekankan keterbukaan informasi dan 

kolaborasi antara pemerintah, kontraktor, dan 

masyarakat. 

Hasil pengujian menunjukkan kesesuaian dengan 

temuan penelitian sebelumnya. [2] menegaskan bahwa 

pengujian perangkat lunak harus memastikan software 

correctness, robustness, dan maintainability, prinsip 

yang tercapai dalam sistem ini, dibuktikan melalui 

hasil pengujian yang stabil dan akurat. Sejalan dengan 

itu, [20] menyatakan bahwa kualitas perangkat lunak 

ditentukan oleh aspek usability, accuracy, dan 

reliability, yang seluruhnya tercermin dalam sistem ini 

karena fitur login, penambahan proyek, dan 

pembaruan progres berjalan optimal tanpa gangguan 

teknis. 

Temuan ini juga memperkuat penelitian [15] 

yang menunjukkan bahwa digitalisasi pengelolaan 

keuangan desa meningkatkan transparansi dan 

efisiensi. Dalam konteks penelitian ini, penerapan 

sistem berbasis web mobile terbukti mempercepat 

pelaporan proyek dan memperkuat akuntabilitas 

publik. Hasil serupa juga didukung oleh [16], yang 

menemukan bahwa penerapan Sistem Informasi 

Administrasi Desa (SIAD) berbasis web mampu 

mempercepat proses administrasi dan meningkatkan 

partisipasi masyarakat. Dengan demikian, prinsip yang 

sama berhasil diterapkan pada skala kecamatan dengan 

dampak signifikan terhadap transparansi dan 

kecepatan pelaporan pembangunan. 

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan [19] 

yang menekankan pentingnya pengelolaan aset dan 

informasi digital untuk mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan. Sistem yang dikembangkan di 

Kecamatan Antang Kalang mendukung hal tersebut 

melalui tata kelola data proyek yang terintegrasi dan 

berkelanjutan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

[14], yang menyoroti pentingnya sinkronisasi antara 

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan desa, 

yang dalam penelitian ini diwujudkan melalui integrasi 

data real-time antara kecamatan, kontraktor, dan 

masyarakat. Dengan demikian, hasil pengujian ini 

tidak hanya mendukung teori, tetapi juga memperkuat 

bukti empiris tentang peran sistem digital dalam 

meningkatkan efektivitas pemerintahan lokal. 

Selain pengujian teknis, sistem diuji dalam dua 

kondisi penggunaan, yaitu kondisi normal dan tidak 

normal. Pada kondisi normal, seluruh fitur berjalan 

sesuai harapan. Masyarakat dapat login dan melihat 

daftar proyek yang sedang berjalan, admin kecamatan 

dapat menambahkan proyek baru dengan data lengkap, 

dan kontraktor dapat memperbarui progres hingga 

selesai, di mana status proyek otomatis tampil secara 

publik. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem stabil, 

responsif, dan memenuhi kebutuhan pengguna di 
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lapangan. Pada kondisi tidak normal, sistem juga 

berfungsi baik dalam menangani kesalahan input. 

Login dengan data kosong akan ditolak, progres 

melebihi 100% atau proyek tanpa lokasi tidak dapat 

disimpan, dan masyarakat yang belum registrasi tidak 

dapat mengakses fitur pemantauan. Hasil ini 

membuktikan bahwa sistem memiliki mekanisme 

error handling yang efektif untuk menjaga keamanan 

dan validitas data. 

Keterandalan sistem ini sejalan dengan konsep e-

Government Performance Model yang dikemukakan 

oleh [4] yang menekankan bahwa keberhasilan sistem 

pemerintahan digital sangat dipengaruhi oleh efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas dalam pelaksanaan 

pelayanan publik. Dengan demikian, hasil pengujian 

ini tidak hanya menunjukkan validitas teknis, tetapi 

juga memperkuat peran sistem dalam meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas tata kelola pemerintahan 

di tingkat kecamatan. Temuan ini juga mendukung 

hasil penelitian [14],  [15], [16], serta [13] yang 

menegaskan bahwa penerapan sistem informasi digital 

mampu meningkatkan efisiensi pelaporan, partisipasi 

publik, serta pengambilan keputusan berbasis data 

dalam proses pembangunan daerah. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan [19] 

yang menyoroti pentingnya partisipasi masyarakat 

dalam perencanaan pembangunan desa. Dalam 

konteks ini, sistem berbasis web mobile yang 

dikembangkan turut mendukung keterlibatan 

masyarakat melalui fitur pemantauan proyek dan 

pemberian umpan balik secara langsung, sehingga 

meningkatkan transparansi serta partisipasi publik 

sebagaimana disarankan dalam penelitian tersebut. 

Meskipun demikian, sistem yang dikembangkan 

masih memiliki ruang pengembangan di masa depan. 

Potensi pengembangan antara lain adalah integrasi 

dengan Sistem Informasi Geografis (GIS) untuk 

menampilkan lokasi proyek secara interaktif dalam 

peta digital, penambahan fitur notifikasi otomatis bagi 

masyarakat ketika terjadi pembaruan status proyek, 

serta penyediaan fitur pelaporan langsung dari 

masyarakat yang dilengkapi deskripsi, foto, dan titik 

lokasi berbasis GPS. Selain itu, sistem juga dapat 

dikembangkan dengan dashboard statistik dan 

visualisasi data proyek dalam bentuk grafik, diagram, 

atau peta tematik yang mendukung pengambilan 

keputusan berbasis data. Dengan pengembangan 

tersebut, sistem ini berpotensi menjadi platform digital 

terpadu untuk mendukung administrasi dan kolaborasi 

antara pemerintah kecamatan, kontraktor, dan 

masyarakat. Ke depan, sistem ini dapat direplikasi oleh 

wilayah lain sebagai model pengelolaan pembangunan 

berbasis teknologi yang modern, transparan, dan 

berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem 

pengelolaan rencana pembangunan kecamatan 

berbasis web dan mobile yang efektif dalam 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas 

pengelolaan proyek di Kecamatan Antang Kalang. 

Sistem yang dibangun melalui pendekatan Research 

and Development (R&D) dengan model Waterfall ini 

memanfaatkan teknologi Next.js, Flutter, dan 

MongoDB untuk mengintegrasikan proses pendataan, 

pemantauan, dan pelaporan proyek dalam satu 

platform terpadu. Hasil pengujian black-box dan 

white-box menunjukkan tingkat validitas fungsional 

100%, yang berarti seluruh fitur utama sistem seperti 

login pengguna, penambahan proyek, dan pembaruan 

progres berjalan sesuai dengan kebutuhan dan 

rancangan. Sistem ini tidak hanya memberikan solusi 

digital terhadap permasalahan pelaporan manual yang 

selama ini terjadi, tetapi juga mendukung keterlibatan 

masyarakat dalam pemantauan pembangunan daerah 

melalui akses informasi real-time, sehingga dapat 

menjadi model penerapan e-Government yang adaptif 

di tingkat kecamatan. 

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan 

agar sistem ini diintegrasikan dengan Sistem Informasi 

Geografis (GIS) guna menampilkan lokasi proyek 

secara interaktif, serta dilengkapi dengan fitur 

notifikasi otomatis dan pelaporan berbasis GPS agar 

masyarakat dapat berpartisipasi lebih aktif dalam 

pengawasan pembangunan. Selain itu, pengembangan 

dashboard statistik dengan visualisasi data proyek 

dalam bentuk grafik atau peta tematik akan 

memperkuat fungsi sistem sebagai alat pengambilan 

keputusan berbasis data. Implementasi di kecamatan 

lain juga perlu dilakukan guna menguji replikasi dan 

skalabilitas sistem dalam konteks pemerintahan daerah 

yang berbeda, sehingga sistem ini dapat menjadi solusi 

digital nasional dalam mewujudkan tata kelola 

pembangunan yang transparan, partisipatif, dan 

berkelanjutan. 
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